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ABSTRAK

Masalah yang timbul akibat banyaknya 'superbug' (bakteri yang memiliki
sifat rcsisten antibiotik), telah menuntut ditemukannya metode baru untuk
pengobaan yaitu dengan mengatu aktivitas bakteri. Salah satu altematif
pengobatan tanpa menggunakan antibiotik adalah menggunakan substrat yang
menghambat quorum sensing. Sistem komunikasi intraseluler bakteri, atau
sistem quorwn sensing, meregulasi dihasilkannya sifat p*hogen dari sebagian
bakteri pathogen. Faktor virulensi bakteri pathogen oporhmis Pseudomonas
aeruginosa PAO I, diatur oleh iy'-acyl-homoserine lactone (AHL) melalui
sislem quorum sensing. Agen penghambat quorum sensing 1f,lah diteliti dapat
dijumpai pada salah satu alga merah dan terbukti dapat menekan patogenitas
bakteri. Diduga bahwa, tanaman tingkat tinggi sep€rti tamanan rempah-
rempah yang secara tradisional digunakan sebagai obat, dapat mengandung
molekul quorum quenching (inhibitor quoram sensing). Untuk membuktikan
kebenaran dugaan ini, 5 jenis rempah yang sering dimanfaatkan sebagai obat
tradisional untuk mengatasi beberapa penyakit *ibat Pseudomonas
aentginosa (infeksi saluran pemafasan, infeksi pada kulit, dan infeksi saluran
kencing), dilakukan penapisan molekul quorum quenching- nya menggunakan
biosensor Escherichia coli XLI pSBl075. Dari 5 rempah yang diuji,
didapatkan 4 rempah, yaitu : Foenicalum vulgare ( buah adas), Illicium ventm

@uah bunga lawang atau dikenal dengan pekak), Nigella salrua (biji jinten
hitam), dan Ocimum basilicum @iji selasih), terbukti mengandung molekul
quorum quenchrhg. Hasil penelitian ini tidak hanya dapat dipakai untuk
memvalidasi pemanfaatan rempah-rempah sebagai resep pengobatan
tradisional, tetapi juga berpotensi untuk memanfaatkan rempah-rempah
sebagai metode pengobatan baru menggantikan pemakaian antibiotik, yang
sekaligus bersifat non-toksik.
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